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LAMPIRAN 

 

 

 

 

Lampiran 1.  Kondisi Lingkungan di sekitar Arboretum (110,37875° E, 7,76607° S) 

sumber: dokumentasi pribadi, diambil pada Juli 2015 
 

 

Lampiran 2.  Kondisi Lingkungan di sekitar RTH Jl Jembatan Baru UGM (110,37089° E, 7,76234° S) 
sumber: dokumentasi pribadi, diambil pada Juli 2015 
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Lampiran 3.  Kondisi Lingkungan di sekitar Kebun Biologi (110,37563° E, 7,76486° S) 

sumber: dokumentasi pribadi, diambil pada Juli 2015 

 

Lampiran 4.  Kondisi Lingkungan di sekitar RTH Jl. Kinara Puri (110,42188° E, 7,77744° S) 

sumber: dokumentasi pribadi, diambil pada Agustus 2015 
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Lampiran 5.  Kondisi Lingkungan di sekitar RTH Jl. Cendrawasih (110,39640° E, 7,77546° S) 

sumber: dokumentasi pribadi, diambil pada Agustus 2015 
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